
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq (+1.28%) memimpin penguatan indeks utama lain di Wall Street di 
Rabu (22/1). Penguatan tersebut ditopang oleh penguatan harga saham-
saham teknologi menyusul rilis kinerja 4Q24 Nvidia yang berada di atas 
perkiraan pasar. Sentimen positif lainnya berasal dari pandangan bahwa 
kebijakan tarif Pemerintah AS tidak seagresif kekhawatiran sebelumnya. 

Sejumlah indeks utama di Eropa juga menguat di Rabu (22/1). Serupa 
dengan Wall Street (22/1), pergerakan tersebut juga dipengaruhi oleh rilis 
kinerja keuangan 4Q24 dari perusahaan di Eropa. Perusahaan raksasa asal 
Jerman, Adidas catat penguatan harga hingga 6% merespon kinerja 
memuaskan di 4Q24. 

Dari pasar komoditas, harga minyak masih lanjutkan pelemahan di hari 
keriga (22/1). Harga brent melemah 0.47% ke US$78.92/barel, sementara 
harga crude melemah 0.61% ke US$75.37/barel di Rabu (22/1). Harga gas 
catatkan rebound signifikan hingga 6.6% ke US$4.005/mmbtu (22/1). 
Kondisi ini disebabkan oleh proyeksi suhu dingin di Februari di belahan 
bumi utara, termasuk AS yang diperkirakan meningkatkan permintaan gas 
alam. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7300] [Pivot : 7250] [Support : 7200] 

IHSG ditopang spekulasi pasar terhadap kinerja keuangan FY24 dari emiten di IDX 
pada perdagangan Rabu (22/1). Selain itu, pasar juga memperoleh sentimen positif 
dari pandangan bahwa the Fed memiliki ruang yang lebih besar untuk pemangkasan 
yang lebih agresif di 2025. Pemicunya masih terkait dengan ekspektasi penurunan 
harga rata-rata minyak dan gas ditengah proyeksi peningkatan produksi minyak dan 
gas di AS di 2025. IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang baru di 7200-7300 di sisa 
pekan ini. 

Dari dalam negeri, BBNI ternyata menjadi bank big cap. pertama yang merilis kinerja 
keuangan FY24. BBNI catat pertumbuhan laba bersih sebesar 2.7% yoy ke Rp21.46 
triliun, meski net interest income turun 1.9% yoy ke Rp40.48 triliun. Kondisi ini 
mengindikasikan dampak negatif dari sukubunga tinggi terhadap profitabilitas sektor 
perbankan, meski pertumbuhan kredit bisa dijaga di atas 10% di 2024. Harga BBNI 
menguat lebih dari 1% di Rabu (22/1), mengindikasikan respon positif pelaku pasar. 

Selanjutnya, BBCA dan BRIS dijadwalkan merilis kinerja FY24 di pekan ini. Pasar 
nampaknya relatif pesimis terhadap kinerja FY24. Namun kondisi ekonomi di 
Desember 2024 nampaknya menopang perbaikan signifikan di akhir tahun 2024, 
sehingga realisasi kinerja relatif di atas ekspektasi. 

POINTS OF INTEREST 
• Nasdaq (+1.28%) pimpin penguatan indeks utama lain di Wall Street di Rabu (22/1). 

• Penguatan tersebut ditopang oleh penguatan harga saham-saham teknologi 
menyusul rilis kinerja 4Q24 Nvidia yang berada di atas perkiraan pasar.  

• Harga minyak masih lanjutkan pelemahan di hari keriga (22/1). 

• Harga gas catatkan rebound signifikan hingga 6.6% ke US$4.005/mmbtu (22/1) dipicu 
perkiraan suhu dingin di belahan bumi utara di Februari 2025. 

• IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang baru di 7200-7300 di sisa pekan ini. 

• BBNI catat pertumbuhan laba bersih sebesar 2.7% yoy ke Rp21.46 triliun, meski net 
interest income turun 1.9% yoy ke Rp40.48 triliun. 

• Harga BBNI menguat lebih dari 1% di Rabu (22/1), mengindikasikan respon positif 
pelaku pasar. 

• Selanjutnya, BBCA dan BRIS dijadwalkan merilis kinerja FY24 di pekan ini.  

• Top picks  (23/1) : ACES, EXCL, ERAA, MYOR, dan TOWR. 
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MARKET NEWS 
BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) mencatatkan laba sebesar Rp21.46 triliun sepanjang 2024, tumbuh tipis 2.64% 
secara tahunan (yoy) dibandingkan Rp20.90 triliun pada 2023. Kinerja laba tertekan oleh beban bunga yang melonjak 29.24% 
yoy menjadi Rp26.1 triliun, meskipun pendapatan bunga naik 8.32% yoy menjadi Rp66.58 triliun, yang menyebabkan 
pendapatan bunga bersih turun 1.92% yoy menjadi Rp40.48 triliun. Dalam fungsi intermediasi, BNI menyalurkan kredit sebesar 
Rp775.87 triliun, naik 11.62% yoy, dengan kualitas kredit yang membaik, ditunjukkan oleh NPL net sebesar 0.74% dan NPL 
gross yang turun menjadi 1.97%. Total aset BNI pada Desember 2024 tercatat meningkat 3.95% yoy menjadi Rp1,124.80 triliun. 
 
SRTG PT Saratoga Investama Sedaya Tbk  
PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) menyiapkan dana investasi hingga US$150 juta atau sekitar Rp2.4 triliun pada 2025. 
Devin, Direktur Investasi SRTG, mencatat bahwa saat ini investor asing lebih tertarik pada aset berbasis dolar dan membuka 
peluang bagi SRTG untuk berinvestasi di Indonesia. Meskipun investasi yang dilakukan perusahaan berfokus pada jangka 
panjang dan tidak diharapkan menghasilkan hasil dalam 1–2 tahun mendatang, SRTG tetap berkomitmen untuk tumbuh 
bersama perusahaan-perusahaan yang diinvestasikan, bahkan kemungkinan besar akan ada IPO di masa depan. 
 
KINO PT Kino Indonesia Tbk 
PT Kino Indonesia Tbk (KINO) hingga 31 Desember 2024 belum merealisasikan pengalihan saham hasil buyback (treasury 
stock) yang dilakukan pada periode 1 Juli hingga 31 Desember 2024. Hartanto Kusmanto, Direktur KINO, dalam keterangan 
tertulisnya pada 21 Januari 2025 menyampaikan bahwa sebanyak 49,752,600 lembar saham hasil buyback yang dibeli kembali 
pada 2022 belum dialihkan. Sebagai informasi, KINO melakukan buyback sebanyak 20 juta saham dengan harga Rp3,398 per 
saham pada 15 Maret 2022, dan melanjutkan buyback dengan jumlah 29,75 juta saham pada 16 Juni 2022 dengan harga 
Rp4,218 per saham. 
 
HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 
PT Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) semakin agresif memperkuat lini bisnisnya pada 2025 dengan fokus pada penjualan 
produk alternatif beras putih melalui merek Dailymeal, yang menawarkan beras sehat dengan indeks glikemik rendah, tinggi 
serat, dan bebas gula. Untuk mendukung ekspansi, HOKI bekerja sama dengan Indomarco (Salim Group) melalui PT Gurih 
Mitra Perkasa, dengan nilai transaksi diperkirakan mencapai Rp130 miliar per tahun. Selain itu, HOKI terus berinovasi dengan 
meluncurkan Beras Hokairi Japonica dan merencanakan produk terbaru, Porang Cassava Rice.  
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